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Abstrak 
Tabungan wadiah merupakan suatu tabungan nasabah dengan didasarkan akad 
titipan atau bisa disebut akad wadiah yang dimana seorang nasabah melakukan 
pengambilan suatu titipannya pada waktu yang tidak ditentukan/sewaktu-waktu 
dibutuhkan maka dapat diambil. Bahwa penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
dapat mengetahui kaitannya bagaimana implementasi dari akad wadiah pada suatu 
produk tabungan berada di KSU Ja’far Medika Syariah Karanganyar serta untuk 
dapat mengetahui kaitannya bagaimana tinjauan dalam hukum islam terhadap 
suatu akad wadiah pada suatu poduk tabungan di KSU Ja’far Medika Syariah 
Karanganyar. Kaitannya pada metode penelitiannya yaitu  dengan pendekatan 
yuridis empiris. Bahwa pendekatan dengan yuridis ini dimaksudkan bahwa hukum 
dilihatnya sebagai suatu norma,di karenakan pembahasannya menggunakan 
berbagai bahan pada hukum. Penjelasan dengan empiris bahwa hukum dilihat 
sebagai suatu kenyataan sosialnya karena dalam penelitian pencarian data 
langsung terjun ke lapangan. Dilakukan penganalisisan pada prakteknya pada 
tabungan wadiah dengan peninjuan pada hukum islam yang ada di Koperasi Serba 
Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar, dengan penganalisisan maka 
diketahui kesesuaian pada hukum islam yang merupakan suatu konsep serta 
tujuan dengan dilandaskan pada Al-Qur’an, Ijma’, Hadits, juga berbagai fatwa 
yang dikeluarkan MUI.  
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Abstract 
Wadiah savings are customer savings based on a deposit contract or can be called 
a wadiah contract where a customer takes a deposit at an unspecified time / 
whenever needed so it can be taken. That the research carried out aims to find out 
how the implementation of a wadiah contract on a savings product is at KSU 
Ja'far Medika Syariah Karanganyar and to be able to find out how the review in 
Islamic law relates to a wadiah contract in a savings product at KSU Ja'far Medika 
Syariah Karanganyar. The relation to the research method is the empirical 
juridical approach. That this juridical approach means that the law is seen as a 
norm, because the discussion uses various materials on the law. Empirical 
explanation that the law is seen as a social reality because in research the data 
search goes directly to the field. Conducted an analysis in practice on wadiah 
savings with a review of Islamic law in the Ja'far Medika Syari'ah Karanganyar 
Multipurpose Cooperative, with the analysis it is known that the conformity of 
Islamic law is a concept and purpose based on the Qur'an, Ijma', Hadith, as well as 
various fatwas issued by MUI. 
 







Lembaga Keuangan merupakan perusahaan yang bergerak di suatu bidang yaitu 
keuangan, dimana dilakukan penghimpunan dana yang asalnya dari masyarakat 
ataupun melakukan pelayanan jasa terkait keuangan yang lainnya (Burhanuddin, 
2011). Salah satu lembaga yaitu keuangan adalah lembaga keuangan yang 
termasuk syariah yang dimana usahanya pada jasa di keuangan dengan 
menjalanankan berbagai prinsip syariah. Dalam hal ini pada prinsip yang syariah 
ini menghilangkan berbagai unsur yang dilarangkan oleh agama islam, lalu 
digantikan dengan suatu akad yang tradisional islam (Anshari, 2008). 
Salah satu lembaga keuangan adalah koperasi. Secara umumnya bahwa 
koperasi menjadi kegiatan pada bidang ekonomi dengan pelaksanaanya secara 
bersamaan untuk dicapainya suatu keuntungan dengan bersama-sama (Hasan, 
2003). Sebagaimana koperasi bertujuan dengan pancantumannya pada pasal 4 UU 
No 17 2002 Tentang Perkoperasian “Koperasi bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang 
demokratis dan berkeadilan”. 
Koperasi Serba Usaha yang Syari’ah merupakan Lembaga pada Keuangan 
yang Syari’ah yang mana pertumbuhannya sangat pesat di Negara Indonesia. 
Ditengan pembangunan nasional lembaga perekonomian Indonesia. Di islam 
prinsip muamalah mengenai hukum ekonomi islam sudah diatur dan merupakan 
implementasi dari pemahaman umat islam terhadap keuangan islam yang 
selanjutnya terbentuklah  pranata ekonomi islam yang bisa disebut sebagai suatu 




Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis metode yaitu deskriptif, dimana 
metode ini mengupayakan supaya didapatkan untuk pengamatan dalam masalah 





Metode Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan yang yuridis empiris, dimana pendekatan  secara yuridis ini 
dimaksudkan bahwa hukum dilihatkan sebagai norma, dikarenakan dilakukan 
pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan yang digunakan dalam bahan 
hukum. Untuk yang empiris bahwa hukum dilihat sebagai suatu kenyataan di 
sosial dikarenakan pencarian datanya secara langsung di lapangan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Akad Wadiah pada Produk Tabungan di Koperasi Simpan 
Usaha Ja’far Medika Syariah Karanganyar. 
Ada dua produk yang ditawarkan oleh Koperasi Serba Usaha Ja’far 
Medika.Syari’ah Karanganyar, yaitu berupa simpanan dan pembiayaan, serta 
memiliki produk tambahan lainnya seperti PPOB. Berikut penjelasannya: 
Simpanan Anggota (Wajib dan Pokok) simpanan wajib yaitu anggota wajib 
membayarkan jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan kepada koperasi 
dalam waktu tertentu, misal tiap bulan, dengan jumlah simpanan yang sama. 
Sedangkan simpanan pokok yaitu anggota wajib membayar sejumlah uang kepada 
koperasi pada saat masuk menjadi anggota.  
Simpanan Syari’ah, yaitu simpanan yang sifatnya tidak wajib, jumlahnya 
bebas sesuai kehendak anggota, dapat disetorkan dan diambil kapan saja. 
Simpanan Berjangka, yaitu simpanan yang dapat diambil saat telah jatuh tempo. 
Simpanan Hari Raya, yaitu simpanan yang dapat disetorkan setiap hari, dan 
simpanan dapat diambil seminggu sebelum hari raya idul fitri 
Simpanan Qurban, yaitu simpanan yang besarnya setoran sudah ditentukan 
oleh Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar, penyetorannya 
setiap bulan, dan dapat diambil saat menjelang hari raya idul adha. Simpanan 
Pendidikan, yaitu simpanan yang besarnya setoran telah ditentukan oleh Koperasi 
Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar, penyetoranya setiap bulan, dan 
dapat diambil pada saat menjelang tahun ajaran baru sekolah. 
Dalam hal pengawasan pada KSU Ja’far Medika Syariah Karanganyar 




atribusi.  Kewenangan pengawasan OJK terhadap koperasi bersumber dari 
Undang-Undang  nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro. 
Pengaturan khusus  pengawasan OJK terhadap koperasi adalah berdasarkan 
Peraturan Otoritas Jasa  Keuangan Nomor 14/POJK.05/2014 Tentang Pembinaan 
dan Pengawasan  Lembaga Keuangan Mikro. Kewenangan OJK dalam 
mengawasi koperasi dapat  didelegasikan kepada pemerintah kabupaten/kota atau 
pihak lain yang ditunjuk  dalam hal pemerintah kabupaten/kota belum siap. 
Wewenang pemerintah  kabupaten/kota atau pihak lain yang ditunjuk itu bersifat 
delegasi karena  merupakan pemberian/pelimpahan wewenang dari OJK 
berdasarkan Pasal 2 ayat  (2) dan (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
14/POJK.05/2014 tentang  Pembinaan dan Pengawasan Lembaga Keuangan 
Mikro. 
Sistem jemput bola atau bisa disebut dengan istilah “door to door” 
merupakan sistem pemasaran secara langsung yang bersifat interaktif,dengan 
memanfaatkan media iklan yang disebar di berbagai lokasi untuk 
mendapatkanrespon yang dituju. Dalamsistem jemput bola ini, komunikasi 
promosi ditujukan langsung kepadakonsumen secara individual, dan tujuan agar 
pesan tersebut ditanggapikonsumen yang bersangkutan, baik melalui pos, telepon, 
atau dapatdatang langsung ke tempat pemasar. Teknik ini berkembang 
sebagairespon terhadap demasifikasi/pengecilan pasar, dimana semakin 
banyakceruk pasar/market niche dengan kebutuhan serta pilihan yang 
sangatindividual (Anggraini, 2017). 
Dari perspektif hukum islam, jemput bola atau door to door merupakan 
salah satu upaya lembaga keuangan mengembangkan tradisi silaturahmi yang itu 
termasuk merupakan perintah dari Allah yang sesuai dengan firman-Nya yang 
memiliki arti : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kalian kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 




mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa: 1). Menurut Rasulullah SAW tradisi 
silaturahmi juga membuka jalan rezeki yang lebih baik, memanjangkan usia, serta 
menjauhkan manusia dari sifat dendam dan benci (Saadah, 2016). 
Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar 
mengedepankan pelayanan dengan mengusung pemasaran produk dengan cara 
jemput bola yang merupakan upaya koperasi dalam melayani anggotanya dengan 
baik. Sistem jemput bola merupakan layanan yang ditawarkan oleh Koperasi 
Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar untuk mempermudah nasabah 
yang membuka tabungan atau bertransaksi dalam penyetoran tabungan dengan 
didatangi oleh petugas marketing sehingga nasabah tidak perlu datang ke koperasi 
namun bisa terlayani dengan baik oleh petugas marketing. Layanan jemput bola 
ini disasarkan untuk mayarakat umum khususnya masyarakat kecil, instansi-
instansi dan lainnya yang merupakan calon nasabah dan yang sudah menjadi 
nasabah.Dengan adanya sistem layanan jemput bola ini terbukti meningkatkan 
dan menarik nasabah untuk menjadi anggota di Koperasi Serba Usaha Ja’far 
Medika Syari’ah Karanganyar. 
3.2 Merupakan Akad Wadiah yang Sesuai dengan Hukum Islam 
Berdasrkan UU bahwa diberikan kesimpulan terkait penggunaan istilah kaitannya 
simpanan yang tidak berkesesuaian yang dimaksudkan dalam UU. Bahwa setiap 
LKM haruslah patuh serta tunduk pada hukum dalam dasarnya serta prosedurnya 
yang perlu dilakukan pelaksanaan untuk lembaga yang memilihkan dirinya 
sebagai LKM (Lembaga Keuangan Mikro). 
Bahwa wadiahlah merupakan suatu amanat untuk seorang yang 
mendapatkan penerimaan titipan serta diwajibkan untuk melakukan pengembalian 
di waktu dimana pemiliknya memintakan kembali, apabila di Firman Allah di Al-
Baqarah ayat 283: Artinya: …”jikalau sebagian dari kamu mempercayaikan 
sebagian darinya yanglain, maka hendaklah kamu yang dipercayainya itu 





Pemaksudtan dalam melakukan penunaiaan serta penyampaian pada amanat 
difirman yaitu seorang yang dikatakan mampu untuk melakukan suatu transaksi 
dalam keuangan yang berkesesuaian dengan amanatnya yang terdapat di koridor 
dalam hukum islam. Mana diperoleh suatu pernyataan bahwa Koperasi Serba 
Usaha Ja’far Medika Syari’ah di Karanganya melaksanakan suatu amanat yang 
dia dapatkan yang mana digunakan untuk pemeliharaan suatu barang yang 
menjadi titipannya. Barang tersebut dilakukan pengambilan kembali dengan utuh. 
Perbedaan pertama terletak pada akad, pada lembaga kuangan syariah, 
semua transaksi harus berlandaskan akad yang dibenarkan oleh syariah atau 
hukum islam. Dalam lembaga keuangan normal, perdagangan didasarkan pada 
perjanjian simpanan, tetapi perjanjian simpanan iniitidak mengikutiiprinsip 
syariahimuamalah, misalnya wadiah, karena salah satu spread menjanjikan 
imbalan dengan bunga tetap atas jumlah yang disetor.. 
Perbedaan kedua terdapat padaiimbalan yang diberikan.iLembaga 
keuangan konvensional menggunakan konsep biayaiuntuk menghitung 
keuntungan. Intinya adalah bahwa bunga yang dijanjikan di muka kepada nasabah 
tabungan adalah komisi yang dibayarkan oleh lembaga keuangan. Oleh karena itu, 
lembaga keuangan harus menjual kepada nasabah/peminjam lain dengan 
biaya/bunga yang lebih tinggi. Perbedaan antara keduanya sering disebut sebagai 
disparitas. Lembagaikeuangan syari’ah menggunakan pendekatani“bagi 
hasil”,idimana dana yang diterima lembaga keuangan diubah menjadi 
pembiayaan.Keuntungan finansial dibagi dua, yaitu untuk kepentingan lembaga 
keuangan dan klien, berdasarkan perjanjian bagi hasil awal.…… 
Perbedaan yang ketiga yaitu sarana pembiayaan atau kredit. Penabung di 
lembaga keuangan tradisional tidak menyadari bahwa uang yang disimpan akan 
didistribusikan ke semua perusahaan, baik halal maupun haram. Bagi lembaga 
keuangan syariah, penyaluran simpanan yang dilakukan dibatasi dua prinsip 
dasar, yaitu prinsip syariah dan prinsip keuntungan. Artinya dana yang ditawarkan 




penawaran pinjaman/kredit harus dilakukan untuk usaha yang halal, bukan usaha 
atau usaha yang produksinya menghasilkan makanan dan minuman yang dilarang, 
pornografi, perjudian dan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan ketentuan 
syariat. Oleh karena itu, menabung di lembaga keuangan syariah relatif lebih 
aman dari sudut pandang hukum Islam karena akan mendapatkan keuntungan dari 
transaksi halal yang membawa berkah (Anwar,2021). 
Hadits Nabi SAW yang berbunyi: Artinya: Tunaikanlah amanah kepada 
orang yang mempercayakan (menitipkan) kepadamu dan janganlah engkau 
berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu. (HR. At-Tirmidzi dan Abu 
Dawud dan ia menghasankannya, dan hadis ini juga dishahihkan oleh Hakim) (Al-
Kahlani, 1960). 
Hadist diatas menjelaskan bahwa amanah harus diberikan kepada orang 
yang mempercayakannya.Dengan begitu, amanah tersebut adalah wadiah atau 
titipan yang harus dikembalikan kepada pemiliknya. Di samping Al-Qur’an 
danSunnah, umat islam dari dulu sampai sekarang sudah biasamelakukan 
penitipan barang kepada orang lain, tanpa adanyapengingkaran dari umat islam 
yang lainnya. Hal tersebutmenunjukan bahwa umat islam sepakat di bolehkannya 
akad wadiah ini (Muslich, 2010). 
Berdasarkan peraturan fatwa DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Tabungan.Dalam SWBI tidak diperbolehkan ada imbalan yang disyaratkan, 
kecuali dalam bentuk pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak 
lembaga keuangan. Argumen yang digunakan oleh DSN-MUI dalam fatwanya 
tentang Tabungan Wadiah bahwa lembaga keuangan tidak melarang untuk 
memberikan semacam bonus dengan syarat tidak keluar dari ketentuan yang 
diterapkan hukum positif dan hukum islam. Atas kehendak lembaga keuangan 
syariah itu sendiri, tanpa ada persetujuan sebelumnya dengan pemilik uang, 
lembaga keuangan dapat memberikan semacam bonus kepada para nasabah 
wadiah.Bonus tersebut disebut pula dengan istilahathaya/hibah/premium.Dalam 





Berdasarkan Sartifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dalam fatwa 
dewan syariah nasional No: 36/DSN-MUI/X/2002 adalah, bahwa dalam rangka 
pelaksanaan pengendalian moneter berdasarkan prinsip syariah serta sebagai salah 
satu upaya untuk mengatasi kelebihan likuiditas lembaga keuangan syariah, 
diperlukan instrumen yang diterbitkan bank sentral yang sesuai dengan syariah. 
Bahwa bank Indonesia selaku bank sentral berkewajiban melakukan pengawasan 
dan pengembangan terhadap lembaga keuangan syariah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. 
Dari data lapangan yang telah penulis dapatkan, banyak sekali informasi 
baru yang perlu dikaji lebih dalam khususnya menurut prespektif hukum islam 
berkaitan dengan akad wadiah. Wadiah yang merupakan pemberian kekuasaan 
kepada orang lain untuk menjaga harta atau barang dengan terang-terangan atau 
dengan isyarat yang semakna dengan itu.  Jika dikaitkan dengan dasar hukum, 
maka praktik simpanan wadiah hukumnya boleh.Akan tetapi jika bonus yang 
diberikan sudah ditentukan diawal, maka hukumnya tidak boleh. 
Praktik simpanan wadiah di Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah 
Karanganyar tidak termasuk dalam kategori riba karena tidak ada bonus yang 
diperjanjikan di awal. Sehingga penerapan simpanan atau tabungan wadiah di 
Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar sudah sesuai dengan 
hukum islam. 
Adapun pemberian bonus tidak boleh disebutkan dalam kontrak ataupun 
dijanjikan dalam akad, tetapi benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima 
kasih dari pihak lembaga keuangan.Jumlah pemberian bonus sepenuhnya 
merupakan kewenangan manajemen lembaga keuangan karena pada prinsipnya 
akad ini penekanannya adalah titipan.Pada tabungan wadiah ini yang 
menggunakan akad wadiah karena pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, 
yaitu simpanan yang bisa diambil setiap saat. 
Pelaksanaan tabungan wadiah pada produk tabungan wadiah praktek 
pemberian bonus dalam penghimpunan dana di Koperasi Serba Usaha Ja’far 
Medika. Syari’ah Karanganyar yang ditinjau dengan menggunakan penerapan 




sebagian sudah memenuhi ketentuan fatwa tersebut dalam pelaksanaan pemberian 




Peneliti setelah melakukan analisa untuk menjawab rumusan masalah dalam 
skripsi ini telah memperoleh simpulan sebagai berikut: Praktik pengelolaan pada 
tabungan wadiah di Koperasi Serba Usaha Ja'far Medika Syari'ah Karanganyar, 
pada produk tabungan wadiah dengan penggunaan akad wadiah. Tabungan 
wadiah Koperasi Serba Usaha Ja'far Medika Syari'ah Karanganyar digunakan 
sebagai simpanan modal kerja, namun hanya berupa simpanan wadiah yad 
dhamanah. Selama administrasi, seluruh operasional tabungan wadiah terpisah 
dari produk dan berbagai laporan keuangan lainnya, dengan alasan wadiah di sini 
hanya mengacu pada tabungan dalam bentuk simpanan yang tidak ada. di. 'Tidak 
menguntungkan. berbagi tetapi ada hadiah ('athaya) sukarela/hadiah dari koperasi. 
Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar memakai 
sistem jemput bola dalam kegiatan operasionalnya. Dimana petugas marketing 
mendatangi lokasi para calon nasabah untuk bertransaksi. 
Dasar hukum berlandasan dalil dalil Al-Qur’an dan Hadis. Keputusan 
fatwa menggunakan dalil yang dijadikan dasar hukum DSN-MUI diantaranya: 
QS. Al-Maidah ayat 1, QS. Al-Isra ayat 34, QS. Al-Baqarah ayat 275, 278, 283, 
An-Nisa ayat 29, 58 dan Ash-Shaffat ayat 139-141. Beserta hadist Nabi SAW. 
Bahwa bonus yang diberikan lembaga keuangan syariah atau koperasi kepada 
nasabah harus dalam bentuk barang atau jasa, tidak boleh dalam bentuk uang. 
4.2 Saran 
Dari beberapa konklusi yang diperoleh, maka peneliti hendak menyalurkan 
beberapa masukan guna membantu dalam permasalahan yang sedang di hadapai 
oleh Koperasi Serba Usaha Ja’far Medika Syari’ah Karanganyar : 
Pengurus Koperasi Serba Usaha Ja'far Medika Syari'ah Karanganyar harus 
selalu dapat bertindak dengan amanah, jujur dan profesional di bidangnya, dengan 




dengan ikhlas segala masukan dan saran, bijak dalam berbagai hal penting seperti 
pengambila keputusan dan kemampuan pemberian layanan dan fasilitas sarana 
prasarana yang terbaik untuk seluruh masyarakat sesuai dengan tuntunan  Al-
Qur'an Surah Al-Anfal: 78. 
 Pilih produk yang simple dan cocok (easy to mengelola, memasarkan dan 
menerapkan harus selalu memperhatikan prinsip Syariah), bebas risiko yaitu dana 
yang dipercayakan untuk jangka waktu  satu sampai dua tahun keatas dan besaran  
margin perdagangan dilihat kompetitif namun tetap wajar. 
Memiliki value yang tinggi, poin kuncinya di sini adalah produk yang 
ditawarkan efektif memenuhi kebutuhan spesifik yang ada pada masyarakat kelas 
menengah ke bawah (loss-making unit).  
 Koperasi Serba Usaha Ja'far Medika Syari'ah Karanganyar harus lebih 
aktif mendekatkan masyarakat dengan berbagai produk yang ditawarkan 
khususnya produk tabungan melalui media massa, sehingga masyarakat awam 
dapat mengetahui lebih lanjut. tentang produk yang ditawarkan. Dan selalu 
menjaga keunggulan produk dalam hal pelayanan, prosedur pembiayaan dan 
tabungan yang mudah, beruntung dan terpercaya 
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